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ABSTRAK

CHAIRUR ROZIKIN. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-menyewa
Lapak Pedagang Kaki Lima di Malioboro.Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2004.

Latar belakang penelitian ini adalah perlu di ketahui bahwa salah satu
syarat sewa-menyewa yang harus dipenuhi adalah memiliki secara penuh
barang yang akan disewa-menyewakan, apabila syarat ini tidak terpenuhi maka
tidak terpenuhilah syarat sewa-menyewa yang sah menurut syariat Islam.
Begitu juga dalam sewa-meyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro yang
dilakukan antara pemilik lapak dan penyewa, juga harus memenuhi syarat-
syarat seperti yang telah ditetapkan oleh syariat Islam. Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana prosedur dan bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di
Malioboro. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro ditinjau
dari hukum Islam seperti akad, objek, kepemilikan hingga wansprestasi yang
terjadi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menjadi
rujukan hukum Islam terhadap persoalan sewa-menyewa.

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu memberikan penilaian sesuai
atau tidak transaksi sistem sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di
Malioboro dengan hukum Islam, sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer yaitu : data dari hukum Islam yang bersumber dari nash Al-Quran,
hadits, jima para fugaha, kitab-kitab fikih, kaidah ushul fikih. Bersifat empiris
berupa informasi dari hasil wawancara dari para informan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu
menggunakan teori muamalat, sehingga persoalan yang ada dalam sewa-
menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro dapat sesuai dengan hukum
bisnis Islam atau tidak.

Hasil penelitian menunjukan: 1) Sewa-menyewa lapak pedagang kaki
lima di Malioboro merupakan sewa-menyewa yang menjadi objek sewa adalah
trotoar yang merupakan fasilitas umum yang diberikan Pemda DIY kepada
pejalan kaki dan PKL dimana terdapat larangan jika terjadi pemindahan milik
tanpa perizinan terlebih dahulu. 2) Tinjauan hukum Islam terhadap sewa-
menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro adalah bahwa praktik sewa-
menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro tersebut adalah tidak
diperbolehkan atau tidak sah karena rukun yang menjadi syarat sahnya
perjanjian adalah kepemilikan sempurna terhadap objek, sedangkan lapak
merupakan fasilitas umum yang menjadi hak milik bersama.
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MOTTO

Katakanlah,“Adakah Sama Orang-orang yang
mengetahui dengan Orang-orang yang tidak
mengetahui?”

(QS. Az-Zumar: 9)

Orang yang pintar adalah orang yang tahu
kemampuannya dan orang yang bodoh adalah
orang yang tidak memahami urusannya.

(Sayyidina Ali ra.)

Harus mngerti siapa diri ini, dimana, dan
berhadapan dengan siapa saat ini

Jikin Alvarez)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158
dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
‘ Aliif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< B&’ b be
< LES t te
< Sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim i je
z Ha’ h ha (di)r;gvsght)itik di
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dl d de
3 Zl z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J Zai z zet
K Sin S es
o Syin sy es dan ye
U Sad s es (debngv?lgr;[)itik di




. . de (dengan titik di
o= Dad d bawah)
1 o te (dengan titik di
Ta t bawah)
1 o zet (dengan titik di
44 ¢ bawah)
d ‘ain Koma terbalik di atas
E Gain gh ge
- Fa’ f ef
3 Qaf q qi
d Kaf Kk ka
J Lam I ‘el
e Mim m ‘em
J Nan n ‘en
3 Wawi w w
® Ha’ h ha
& hamzah apostrof
& ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
83 Malia ditulis Muta’addidah
33 ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
48a ditulis hikmah
L ditulis jizyah

Xi




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRPNPAES

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h

)ja_gj\ ;;1_5)' ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
. ditulis A
Jnd =l ditulis fa'ala
: ditulis i
J kasrah o —
S ditulis zukira
. ditulis u
AL dammah - .
ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Lo Talala ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2. 1 ditulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis i
3. ditulis karim
e
dammah + wawu mati ditulis i
4. g ditulis fur id
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
1 <3y ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
2. a ditulis gaul
JsA
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. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

apostrof
f‘ﬁii ditulis a’antum
< el ditulis u’iddat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 7"

o Al

ditulis

al-Qur’an

ol

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1" (el) nya.

Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf

elandll

ditulis

as-Sama’

Y]

ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o= Al g 5

ditulis

zawr al-furad

Aaudl Jal

ditulis

ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang mempunyai perbedaan kemampuan karena fitrah manusia
diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan tersendiri. Jika mempunyai
kelebihan pada suatu bidang tentu di sisi yang lain memiliki kekurangan.
Hal ini, sesuai dengan kehendak Allah SWT yang telah menciptakan manusia di
dunia ini terdiri dari laki-laki dan perempuan, yang kemudian dijadikan
bermacam-macam suku dan bangsa dengan tujuan agar saling mengenal satu

dengan yang lainnya. Seperti firman Allah sebagai berikut :

oS bl ie oS S o sl Qi 5 Ly gacd aSiben g iy SD (e SR Ul iy

Manusia sebagai hamba Allah yang statusnya makhluk sosial, dalam
rangka melaksanakan kewajiban untuk memenuhi haknya amat menghajatkan
adanya suatu tatanan hukum yang mampu mengatur dan mengayomi hubungan
hak dan kewajiban masing-masing anggota masyarakat. Tujuannya antara lain,

untuk menghindari berbagai permasalahan dan dampak-dampak negatif yang

Al-Hujarat (49): 13.



bakal mungkin terjadi. Tatanan hukum tersebut lazim disebut “Hukum

Muamalat.

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam muamalah adalah jarah.
Menurut bahasa ljarah berarti upah, ganti atau imbalan, dalam istilah umum
dinamakan sewa-menyewa. Oleh karena itu /jarahmempunyai pengertian umum

yang meliputi upah atau imbalan atas pemanfaatan barang atau suatu kegiatan.®

Kegiatan Jjarahyang terjadi dimasyarakat modern saat ini sangat banyak.
Sebut saja /jarahyang terjadi di Malioboro Yogyakarta yaitu sewa-mnyewa lapak
pedagang kaki lima di Malioboro yang terjadi antara pemilik lapakyakni mereka
yang telah lama berjualan di Malioborodan penyewa yakni para pendatang. Bagi
pemilik lapak hal ini dilakukan supaya memenuhi dan menambah penghasilan

tamabahan.*

Ditinjau dari segi bisnis usaha sewa tempat berjualan ini sangat
diminati oleh warga setempat. Hal ini dikarenakan latar belakang warga yang
sebagian besar adalah masyarakat dinamis yang memiliki lahan tempat jualan
yang lebih lama dan luas. Selain itu daerah di Malioboro merupakandaerah yang
strategis dimana merupakan daerah perkotaan yang banyak wisatawan dalam
negeri bahkan luar negeri. Faktor tersebut merupakan motivasi para pedagang

yang lebih dahulu memanfaatkan fasilitas yang diberikan pemerintah setempat

2Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat , (Yogyakarta: Fakultas Hukum UlI,
1993), him. 7

® Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press. 1993), him. 9

4 Wawancara dengan Rahman, pemilik lapak, Yogyakarta, 16 April 2013



untuk menjadikan sebagian tempat berdagang mereka untuk dijadikan usaha sewa

lapak berdangang.

Peraturan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (Perda) No. 26
Tahun 2002 tentang pedagang kaki lima, secara ekplisit telah jelas mengatur
ketentuan tentang larang sewa-menyewa terhadap Lapak Pedagang Kaki Lima hal
ini tercantum dalam Pasal (5) ayat (a)°. Namun hal ini ternyata tidak menjadi
penghalang bagi mereka yang melaksanakan sewa-menyewa lapak pedagang kaki

lima di Malioboro dengan berbagai alasan yang menurut pemilik sewa benar.

Selanjutnya dengan banyaknya para pendatang musimanpun sangat
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan sewa-menyewa ini, jumlah para pendatang
yang banyak serta beraneka ragam ini akan menjadikan atau menimbulkan akibat
dari praktek sewa menyewadi Jalan MalioboroKota Yogyakarta. Ditinjau dari segi
bisnis usaha sewa tempat berdagang kaki lima ini sangat diminati oleh pedagang
setempat yang lebih lama selain sebagai mencari kesempatan. Usaha ini bisa
disebut juga sebagai ladang bisnis. Tidak lepas dari ini semua dalam suatu bisnis
tentulah terdapat suatu kerjasama yang nantinya bertujuan kepada kesepakatan

yang terbaik.

Di dalam kerjasama ini dilakukan antara penyewa dan pemilik usaha
sewa tempat, yaitu penyewa membayar sejumlah uang sesuai dengan kesepakatan
kepada pemilik usaha sewa lapak dengan ketentuan- ketentuan yang telah

diperjanjikan sebelumnya, misalnya tentang pembayaran kebersihan, sumbangan

® Perda DIY No. 26 Tahun 2002 “ Tentang Pedagang Kaki Lima™ Pasal (5) ayat (a).



ke koprasi, dan besar uang tiap bulan atau tahun yang harus dibayar oleh
penyewa. Pada praktek kegiatan sewa-menyewa ini tidak semudah yang
diperkirakan akan tetapi di dalam prakteknya hendaknya perlu diperhatikan

kesepakatan yang telah disepakati bersama.

Kesepakatan yangdisepakati kedua belah pihak jiika nantinya
kesepakatan ini dilanggar ataupun diingkari, ini akan menjadi permasalahan yang
perlu diselesaikan dengan mempertimbangkan segala aspek yang ada. Misalnya,
suatu masa sewa yang telah disepakati dengan ketentuan harga hendaklah dipatuhi
olehsemua pihak karena masing-masing pihak mempunyai kewajiban dan hak
yang dipenuhinya. Tidak diperbolehkan salah satu pihak mengakhiri atau

membatalkan isi kesepakatan tanpa sepengetahuan pihak yang lainnya.

Jika hal ini terjadi maka akan menjadi masalah yang harus diselesaikan
oleh kedua belah pihak. Misalnya , dalam penyelesaian pelanggaran akad di mana
penyewa atau pemilik sewaan melanggar kesepakatan yang tentunya
mengakibatkan kerugian disalah satu pihak sepertipenyewa membanyar harga
sewa dengan sistem angsuran perbulan, pertiga bulan atau bahkan enam bulan
sekali kepada pemilik sewaan sesuai dengan kesepakan kedua belah pihak, tapi
dalam pelaksanaanya penyewa sulit membanyar cicilan yang disepakati karena
tidak tercapainya target pada bulan tersebut, hal itu karena dalam satu tahun
terdapat bulan-bulan yang dianggap sepi dari pelanggan seperti bulan aktif

sekolah bulan Januari®.

®\Wawancara dengan Yono, Penyewa, Yogyakarta, 16 April 2013



Masalah-masalah di sini perlu diperhatikan karena di dalam muamalah
sewa menyewa dilakukan harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam
dengan memelihara nilai-nilai keadilan menghindari unsur-unsur penganiayaan,
serta kepemilikan penuh terhadap barang yang di sewakan.Jadi, hendaklah dalam

suatu hubungan dilandasi dengan prinsip di atas.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapatlah diangkat

beberapa pokok masalah yang akan dijadikan pembahasan skripsi ini, yaitu :

1. Bagaimanakah praktek sewa-menyewa Lapak Pedagang Kaki Lima di Jalan

Malioboro Kota Yogyakarta?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap praktek sewa-menyewa

Lapak Pedagang Kaki Lima di Jalan Malioboro?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan pandangan Islam terhadap mekanisme sewa-menyewa lapak
yang telah dipraktekkan pedagang Kaki Lima di Malioboro.

2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap akad, objek, kepemilikan dan
wansprestasi serta penyelesaiannya dalam sewa-menyewa Lapak Pedagang

Kaki Lima di Malioboro.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :



1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan
khususnya dalam dunia akademik dan studi kelslaman.

2. Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensiuntuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang sewa-menyewa sebenarnya sudah banyak
dibicarakan ataupun dibahas, apalagi tentang perjanjian dan akad sewa- menyewa
tersebut, namun untuk masalah skripsi yang membahas tentang Praktek Sewa-

Menyewa Lapak Pedagang Kaki Lima diMalioboro Yogyakarta belum diteliti.

Kemudian dalam menguasai permasalahan yang akan dibahas tentunya
penyusun telah menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan konteks
sewa-menyewa, apalagi yang berhubungan dengan pokok masalah, pedagang kaki
lima yang menggunakan fasilitas umum untuk menjajakan dagangan serta
menyewakannya. Selain pedagang kaki lima sebagai subjek, obyek sewa-
menyewa maupun tujuannya. untuk itu penulis menggunakan telaah sebagai
berikut.Sewa-menyewalapak yang merupakan fasilitas umum merupakan masalah
muamalat yang baru di kawasan ijtihad para ulama melalui metode u@al figh
namun harus memperhatikan beberapa ketentuan prinsip-prinsip dan asas-asas

muamalat yang mendatangkan maslahat dan menghindari madarat. Terlebih



dahulu penyusun akan menelaah penelitian yang menjadi sumber acuan dalam

pembahasanlapak pedagang kaki di Malioboroditinjau dari hukum Islam.

Ghufron A.Mas’adi dalam bukuFikih muamalat Kontekstual dijelaskan
bahwa ruang lingkup sewa-menyewa sangatlah luas, sehingga dibutuhkan
pengklasifikasian menurut unsur-unsur itu sendiri. Pembagian akad, pengertian
sewa-menyewa, Syarat-Syarat Sewa-menyewa, macam-macam hingga yang
dilarang maupun yang dianjurkan oleh syariah Islam, serta penjelasan-penjelasan
batasan sebagaimana telah disebutkan dalam syariah. Tergantung tuntutan

universal sepanjang zaman dan tempat.’

Salah As-Syawi dan Abdullah al-Mushlih dalam buku Fikih Ekonomi
Keuangan Islam dijelaskan bahwa sangat pentingnya sewa-menyewa, Sewa-
menyewa ada juga yang diharamkan dan ada juga yang diperselisihkan
hukumnya. Oleh karena itu, menjadi satu kewajiban bagi seorang usahawan
muslim untuk mengenal hal-hal yang menentukan sahnya usaha jual beli
tersebut,dan mengenal mana yang halal dan mana yang haram dari kegiatan itu,

sehingga ia betul-betul mengerti persoalan.®

Penelitian yang pernah penyusun jumpai yang berkaitan dengan praktek
sewa-menyewa, terutama pada praktek sewa-menyewa dalam bentuk benda

seperti dikemukakan oleh Siti Mukaromah dalam skripsi berjudul “Tinjauan

" A.Mas’adi Ghufron, Figh Muamalat Kontekstual (Jakarta : Raja Grafindo,2002)
him.119.

8Salah As-Syawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Alih Bahasa Abdullah al-Mushlih,
(Jakarta : Darul Hag, 2001) him.87.



Hukum Islam Terhadap pelaksanaan Perjanjian Sewa- menyewa Safe Deposit
Box di Hotel Inteniasional Yogyakarta” dijelaskan bahwa barang yang dijadikan
objek perjanjian sewa-menyewa dipikul oleh pemilik barang, sebab penyewa
hanya berhak atas manfaat barang saja, sedangkan hak atas barang masih tetap
berada pada pihak yang menyewakan. Namun hal ini dapat dihubungkan dengan

sistem objek barang.®

Ahmad Nur Rohadi skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tahadap
Praktek Sewa-Menyewa Tanah Kas Desa Di Desa Sidomulyo Bantul Yogyakarta,
menjelaskan bahwa perbedaan harga sewa tanah didasarkan pada kondisi lahan,
luas tanah, kelas tanah, jumlah sewa (borongan)dan sistem irigasi. Di dalam
praktek sewa-menyewa tanah kas tersebut, diperlukan akta autentik dan Notaris
dan pejabat pembuat Akta tanah. Hal ini dapat dihubungkan dengan sewa-
menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioborobahwa dalam sewa-menyewa

harus ada bukti autentik dalam kesepakatan.™

Muhammad Khadig Mudofir “Tinjauan Hukum Islam Tahadap Resiko
Sewa-Menyewa Stadion Mandala Krida Yogyakarta”,mengemukakan bahwa :
terdapat suatu peristiwa yang menimbulkan akibat yang disebut resiko yang
berarti kewajiban untuk memikul kerugian yang disebabkan suatu kejadian di luar

kesalahan salah satu pihak baik pihak penyewa atau pihak yang menyewakan

°Siti Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap pelaksanaan Perjanjian Sewa-
menyewa Safe Deposit Box di Hotel Inteniasional Yogyakarta ” .(Skripsi Fakuktas Syariah Jurusan
MU IAIN Sunan Kalijaga, 1996).

Ahmad Nur Rohadi, “Tinjauan Hukum Islam Tahadap Praktek Sewa-Menyewa Tanah
Kas Desa Di Desa Sidomulyo Bantul Yogyakarta” , (Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan MU IAIN
Sunan Kalijaga, 2003).



meskipun dalam peristiwa tersebut yang membuat kerusakan adalah penonton
pertandingan akan tetapi yang menanggung semua kerusakan adalah pihak

penyewa.'!

Skripsi lainnya yang membahas sewa-menyewa dapat dilihat pada
skripsi yang disusun oleh Maryam Solichah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Resiko Sewa-Menyewa Motor di Indonesia Rental Yoyakarta”yang
mengemukakan bahwa: terdapat ketidakseimbangan hak antara konsumen dan
pengusaha, yakni hak untuk menyatakan kehendak secara materiil atas resiko

yang telah dibuat oleh pihak pengusaha.*?

Adapun karya ilmiah lain yang membahas Pedagang kaki lima di Jalan
Malioboro adalah Ika Oktavia “Modal Sosial Pedagang Kaki Lima Minangkabau
Di Malioboro”,dalam tulisan ini dijelaskan bahwa Modal social yang tercipta di
antara PKL Minangkabau di Yogyakarta baru tercipta setelah mereka sama-sama
hidup di rantau. Kemudian para perantau dari Minangkabaudi Yogyakarta
tepatnya di Malioboro mereka bertemu dan kenal. Dalam hal ini terjadi penyewa

lapak pada umumnya mereka adalah para pendatang.*®

“Muhammad Khadiq Mudofir, “Tinjauan Hukum Islam Tahadap Resiko Sewa-Menyewa
Stadion Mandala Krida Yogyakarta”, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syari’ah), Jurusan MU IAIN
Sunan Kalijaga. 1997).

2Maryam Solichah , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Resiko Sewa-Menyewa Motor di
Indonesia Rental Yoyakarta”, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syri’ah Jurusan MU IAIN Sunan
Kalijaga).

B3 Ika Oktavia “Modal Sosial Pedagang Kaki Lima Minangkabau Di Malioboro”, skripsi
pada Fakultas Sosiologi dan Ilmu Politik UGM Yogyakarta (2003).
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Karya lainnya adalah Eko Sofiyanton (2002) “Arahan Sistem Desain
Pedagang Kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta”. Tesis ini menjelaskan
Malioboro sebagai pusat kota Yogyakarta sarat akan fenomena, hal ini terbukti
dengan banyaknya persaingan yang menggunakan kawasan tersebut sebagai
kawasan perdagangan, salah satunya pedagangan kaki lima (PKL) yang banyak
dijumpai di sekitar kawasan Malioboro. Seiring berjalannya waktu, PKL tersebut
berkembang menjadi banyak dan mengisi setiap sudut kawasan Malioboro,
akibatnya muncul fenomena yang sangat berpengaruh terhadap keberadaan

kawasan tersebut. Hal ini yang menjadi motivasi terjadinya sewa-menyewa.'*

Berangkat dari telaah di atas dan sejauh pengetahuan penyusun maka
belum ada karya penelitian yang membahas “Tinajauan Hukum Islam Tentang
Sewa-menyewa lapak berdagang pedagang kaki lima di Malioboro Yogyakarta”,

sehingga penyusun tertarik untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut.

E. Kerangka Teoretik

Landasan teoretik dalam memecahkan suatu permasalahan sebuah
jawaban yang mendekati kebenaran tersebut di atas penyusun akan dan mencari
menelusuri hal-hal yang berhubungan dengan praktek sewa-menyewa lapak jualan
pedagang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta, dengan cara mencari
pengertian dan praktek sewa-menyewa lapak berjualan ini, dan apakah proses
tersebut dibenarkan oleh Syari’ah Islamiyah.

Menurut as-Sayyid Sabiq, secara bahasa sewa (Ijarah) berasal dari kata

4 Eko Sofiyanton (2002) “Arahan Sistem Desain Pedagang Kaki lima di Jalan
Malioboro Yogyakarta”, Tesis pada Teknik Arsitektur UGM Yogyakarta (2008).
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al-ajru yang berarti al-iwaf(ganti) oleh karena itu al Zawab(pahala) dinamakan al
ajru(pahala). Menurut pengertian syara’, al ljarah adalah suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian.”> Dari definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya Ijarah memiliki pengertian umum yaitu meliputi
upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena
melakukan pekerjaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sewa-menyewa
adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang sewa, atau uang Yyang
dibayarkan karena memakai atau meminjam sesuatu.*®

Sedangkan dalam Kamus Ensiklopedi Umum, sewa-menyewa adalah
jumlah uang yang harus dibayar oleh penyewa untuk penggunaan barang milik
orang lain.'’ Dari pengertian baik menurut bahasa maupun istilah pada
dasarnyaljarah atau sewa-menyewa adalah suatu perjanjian (akad) timbal-balik
yaitu memilih atau mengambil manfaat suatu benda atau pekerjaan dengan
memberi imbalan upah sebagai gantinya.

Perjanjian sewa-menyewa adalah suatu perjanjian dimana suatu pihak
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuatu dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan pihak lainnya berkewajiban membayar sejumlah uang atau benda
sehingga imbalan atas manfaat diterimanya, dan semuanya dilakukan atas dasar
kerelaan sesuai dengan kesepakatannya masing- masing.

ljarah telah disyariatkan berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah dan jima’.

TM. Hashi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah. (Semarang: Pustaka Rizqi Putra,
1997) him. 94.

16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia, cet, ke- 3,
(Jakarta: Balai Pustaka. 1990). hIm. 153.

Y"Hasan Sadillly, Ensiklopedi Umum, cet, ke- 10, (Yogyakarta: Kanisius. 1993). him. 85.
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Ijarah merupakan salah satu bentuk hubungan muamalah yang mana dasar
hukumnya telah diatur baik dalam al-Qur’an dan Sunnah maupun Ijtihad para

ulama. Sumber hukum Ijarah yang berdasarkan Firman Allah SWT.

o yrally Aiiille aialuld) aSile ~lia D LKoY o)) graa i Gl 325 s,
8 Hni O sleniley dll
O s oS i ) (8 elea riay Siadgale ] 86l Jaa SV ) (S )L,

g AN Al puia yind &5 pulad () g oy e oSiul 5 il 5 (g8 5a

Dalam hadis Nabi Muhammad SAWI/jarahdisebutkan:

a8 4o Cang o)) J o al s sk,

Dengan hadis tersebut di atas umat Islam diperintahkan untuk
memberikan upah kepada orang lain sebelum Kkering keringatnya, maka
menyegerakan memberi upah atau imbalan lebih baik dan dapat dilakukan selama
manfaat itu digunakan, karena selama manfaat itu digunakan maka diharuskan pula
untuk memberikan upahnya. Landasan hukum lainnya yang digunakan adalah
ijma’, yaitu adanya kesepakatan fugaha akan diperbolehkannyaljarah(sewa-

menyewa) meskipun ada sebagian kecil fugaha yang berbeda pendapat.

18 A1 -Bagarah (2): 233.
YARRalaq (65) : 6.

2 Sunan Ibn Majah, Kitab ar-Rahn bab Ajru al-Ujara”, (Beirut Dar ai-Fikr,tt) II: 817.
Hadis no, 2443 dan Abdullah Ibn Umar.
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Ayat al-Qur’an dan hadistidak menyebutkan secara terperinci tentang
hukum yang mencakup segala seginya, oleh karena itu untuk memperoleh
ketentuan hukum/Zjarahyang mencakup segala aspek yang diperlukan, maka harus
ada usaha pemikiran ulama yaituijtihad *

Seperti halnya perjanjian sewa-menyewa yang belum disebutkan dalam
nas baik dalam al-Qur’an dan hadis itu perlu dikaji secara mendalam ketentuan-
ketentuamya.

Sewa-menyewa adalah salah satu bentuk muamalah dalam masyarakat,
agar nantinya tidak terjadi suatu perselisihan atau ketidak pahaman. Oleh karena
itu, perlu adanya suatu perjanjian yang dibuat sebelum dilakukannya sewa-
menyewa. Dalam hukum Islam telah ditetapkan syarat sahnya (perjanjian) sewa-
menyewa, sebagaimana dinyatakan oleh as-Sayyid Sabiq, sebagai berikut:

1. Kerelaan dua pihak yang melaksanakan akad (perjanjian) Jika nantinya salah
seorang dari kedua belah pihak dipaksa untuk melakukan/jarah (sewa-

menyewa) maka perjanjian tersebut tidak sah, hal ini dinyatakan dalam ayat:

ol e UHlad oS8 oY) Jlaldly aSiy o) gall sISEY) sial (il

Zam oS5 IS A ol 4Kl | SIEY geSia

2. Mengetahui manfaat dengan sempurna, barang yang akan dijadikan objek

sewa-menyewa sehingga nantinya tidak terjadi suatu perselisihan antara kedua

2LAhmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Waqah ljarah, Syirkah, him. 26.

ZAn-Nisa (4) : 29.
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belah pihak. Dengan jalan menyaksikan barang itu sendiri, atau kejelasan
sifat-sifat dan barang tersebut, jika dapat hal ini dilakukan untuk menjelaskan
masa sewanya (masa berlakunya) seperti dalam waktu sebulan atau setahun,
serta dalam perjanjian harus menjelaskan manfaat apa yang diharapkan.
Hendaknya barang yang menjadi objek akad (sewa-menyewa) dapat
dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita, dan syara’.Dalam syarat
ketiga ini, para ulama berbeda pendapat. Ulama Hanafi mengatakan
menyewakan barang yang tidak dapat dibagi tanpa dalam keadaan lengkap,
hukumnya tidak sah (tidak diperbolehkan). Sebabmanfaatnya tidak dapat
ditentukan saat itu juga, akan tetapi dikalangan para Jumhur ulama
dinyatakan, barang yang tidak dapat dibagi itu dapat disewakan (boleh
disewakan) dan sah hukumnya. Hal dimanfaatkan, begitu pula dengan tanah
pertanian yang tandus dan ini dikarenakan barang tersebut termasuk juga dapat
dan penyewaannya dapat dilakukan dengan membaginya atau dengan cara
mempersiapkannya untuk kegunaan tertentu. Sebagaimana hal ini
jugadiperbolehkan dalam masalah jual-beli, dan transaksi sewa-menyewa itu
sendiri adalah salah satu diantara kedua jenis jual-beli, dan apabila manfaat
(barang yang telah dibagi-bagi tersebut) masih belum jelas kegunaannya,
maka transaksi sewa-menyewa itu tidak sah atau batal.

Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikut kegunaannya (manfaat dan
benda yang disewakan) Maka tidak sah penyewa binatang yang buron dan
tidak sah pula binatang yang lumpuh, karena tidak dapat diserahkan dan

binatang untuk pengangkutan yang lumpuh, karena tidak mendatangkan
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kegunaan yang menjadi objek dan akad (perjanjian) ini.

5. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah bukan yang diharamkan. Maka tidak
sah sewa-menyewa dalam hal maksiat, karena kemaksiatan wajib
ditinggalkan. Orang yang menyewa seseorang untuk membunuh atau
menganiaya seseorang, atau menyewakan rumahnya kepada orang yang
menjual khamr atau untuk (digunakan sebagai tempat berjudi ataupun
dijadikan gereja: maka semua itu menjadi Jjarah Fasid. Demikian juga
memberi upah kepada tukang ramal dan tukang hitung-hitung dan semua
pemberian dalam rangka meramalkan dan perhitungan, karena upah yang
diberikan adalah penggantian dan hal yang haram dan termasuk kategori
memakan harta dengan cara batil. Tidak sah pula ijarahpuasa danijarahuntuk
menunaikan shalat (puasa ramadhan dan shalat lima waktu), karena hal ini
termasuk fardhu ain yang wajib dikerjakan oleh orang-orang yang terkena
kewajiban itu.?®

Selain syarat-syarat di atas, Ahmad Azhar Basyir dalam buku Hukum

Islam tentangWakatf, ljarah dan Syirkah, menambah tiga syarat, sebagai berikut:

1. Mu’ajjir (orang yang menyewakan) dan Musta’jir(orang yang menyewa)
adalah orang yang tamyiz, berakal sehat (tidak gila atauhilang ingatan) atau
tidak dalam pengampuan, dengan demikian akad yang dilakukan orang gila
atau anak kecil hukumnya tidak sah.

2. Mu’ajjir adalah pemilik barang sewaan, walinya atau orang yang menerima

wasiat untuk bertindak sebagai wali.

2 As-Sayyid Sabig. Figh as-Sunnah, I11: 198.
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3. Jangka waktu sewa untuk menikmati manfaat barang harus jelas.*

Di samping adanya syarat-syarat di atas, dalam suatu perjanjian sewa-

menyewa atau Ijarah juga terdapat rukun-rukunnya, sebagai berikut:

1.

Pihak-pihak yang mengadakan perjanjian atau akad (@gidan) Para pihak
(orang yang menyewakan dan penyewa) dalam suatu perjanjian disebut subjek
perjanjian, artinya orang-orang yang melaksanakan atau orang-orang yang
mengadakan perjanjian itulah subjek hukumnya, subjek hukum dapat berupa
manusia (perorangan) atau badan hukum.Sesuatu yang dijadikan objek
perjanjian (akad) atau disebut Ma’jir(sewaan).Dalam suatu perjanjian dalam
perhubungan hukum perihal perjanjian adalah hal yang diwajibkan kepada
pihak berkewajiban(debitur) dan hal yang terhadap mana pihak berhak
(kreditur) mempunyai hak. Sesuatu yang dijadikan objek perjanjian (akad)
kadang-kadang berupa manfaat tertentu atau materiil tertentu. Misal dalam
perjanjian jual-beli, objek perjanjian adalah berupa barang yang diperjual-
belikan, dalam perjanjian sewa-menyewa objeknya adalah barang-barang yang
disewakan. Kadang-kadang sesuatu yang dijadikan objek perjanjian itu berupa
imateriil, misal berupa pekerjaan tertentu seperti perjanjian mengerjakan suatu
penelitian ilmu, perjanjian mengantarkan orang dengan becak yang terjadi
antara pengayuh becak (orang yang menyewakan tenaga untuk mengantarkan
seseorang) dengan penumpang (orang yang menyewa tenaga tukang becak).
Oleh karena itu, barang yang dijadikan objek perjanjian itu paling tidak harus

ditentukan jenisnya dan dapat dimiliki dengan sah oleh pemilik barang supaya

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Wakaf, ljarah dan Syirkah, him. 27.
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nantinya tidak menimbulkan perselisihan.

2. Kesepakatan berakadatausigah akad, yaitu suatu pernyataan kehendak dari
pihak-pihak yang berakad, baik dengan lisan maupun tulisan.Menurut Ahmad
Azhar Basyir, akad adalah suatu perikatan zjab dan gabil, dengan cara yang
dibenarkan oleh syara yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objeknya.?Jadi yang dimaksud dengan sigah akad adalah cara bagaimanaijab
dan gabal yang merupakan rukun-rukun akad itu dinyatakan. sigahakad terdiri
dari dua unsur yaituzjab dangabil. ijab adalah pernyataan pertama mengenai isi
perkataan yang diinginkan. sedangkangabil adalah pernyataan pihak kedua
untuk menerimanya. Adapun syarat-syarat sigah adalah:

a. Harus bersesuaian antarazjab dangabiil
b. Harus terang pengertiannya
c. Harus menggambarkan  kesungguhan dari  pihak-pihak  yang
bersangkutan.?®
Islam tidak melarang atas pelaksanaan semua jenis muamalah, apa saja
asalkan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan syara’. Sebagairnana aturan
tersebut telah dirangkum dalam prinsip muamalat. Prinsip-prinsip sewa-menyewa
sebenarnyaadalah saling rela. Saling rela ini diharapkan terjadi ketika akad ada
prinsip-prinsip yang sama sekali tidak boleh untuk dilanggar atau disalahi dalam

praktek sewa-menyewa, prinsip tersebutadalah prinsip keadilan dan kemurahan

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, edisi revisi (Yogyakarta: Fakultas
Hukum UII, 1993), him. 42.

% T.M. Hasbi as-Syiddieqi, Pengantar Figh Muamalah I, (Jakarta: Bulan Bintang,1974),
him. 24.
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hati.
Secara umum semua kegiatan muamalah haruslahmemenuhi prinsip
hukum muamalat, seperti:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalahmubah, kecuali yang ditentukan
lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. prinsip ini mengandung arti bahwa, hukum
Islam memberikan kesempatan yang luas terhadap perkembangan bentuk dan
macam-macammuamalah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela (suka sama suka) tanpa sedikitpun
mengandung unsur-unsur paksaan. Unsur suka-rela atau kerelaan pada setiap
akad dalam muamalat sangatlah penting sebab tanpa mengandung unsur
kerelaan antara kedua belah pihak berarti dalam perjanjian tersebut
mengandung unsur paksaan, unsur paksaan itulah yang nantinya akan
mengakibatkan perjanjian (akad) menjadi tidak sah atau batal. Dalam prinsip
kerelaan ini juga memperingatkan agar kebebasan berkehendak pihak-pihak
yang bersangkutan senantiasa diperhatikan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan yang manfaat dan menghindari
mudharat dalam kehidupan di masyarakat.

4. Muamalat harusnya dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menjauhi
unsur-unsur penganiayaan, dan unsur- unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.?’

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

2 pzhar Basyir,Asas-asas Hukum Muamalah , edisi revisi, him. 10.
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Kepemilikan barang dalam sistem sewa-menyewa adalah mutlak
hukumnya, karena barang yang disewa-menyewakan harus termasuk dalam
barang yang dimiliki secara sempurna. Kepemilikan yang sempurna adalah hak
milik terhadap zat sesuatu (bendanya) dan manfaatnya bersama-sama, sehingga
dengan demikian semua hak-hak yang diakui oleh syara’ tetap ada di tangan
pemilik.?®

Muhammad Abi Zahrah mengemukakan beberapa keistimewaan dari hak

milik yang sempurna ini sebagai berikut :

1) Milik yang sempurna memberikan hak kepada si pemilik untuk melakukan
ta’arruf terhadap barang dan manfaatnya dengan berbagai macam cara yang
dibenarkan oleh syara’ seperti jual beli, hibah, fjarah dan lain-lain.

2) Milik yang sempurna juga memberikan hak dan manfaat penuh kepada si
pemilik tanpa dibatasi dengan aspek pemanfaatan, masa, kondisi dan
tempatnya, karena yang menguasainya hanya satu orang, yaitu si pemilik.

3) Milik yang sempurna tidak dibatasi dengan masa dan waktu tertentu, ia hak

yang mutlak tanpa dibatasi dengan waktu, tempat dan syarat.

% An-Nahl (16) : 90.

» AhmadWardi Muslich, Figh Muamalat ( Jakarta : Amzah, 2010) him.72
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4) Orang yang menjadi pemilik yang sempurna apabila merusakkan atau
menghilangkan barang yang dimilikinya, ia tidak dibebani ganti kerugian,
baik dengan mal miiglr maupun gimi, karena penggantian tersebut tidak ada

artinya baginya, karena ia mengganti untuk dirinya sendiri.

Ketentuan dan keabsahan matrial yang disewa-menyewakan dalam
islam yaitu:
a) Barang yang disewakan harus ada, oleh karena itu tidak sah sewa-menyewa
barang yang tidak ada atau yang dikhawatirkan tidak ada.
b) Barang yang disewa harus mal mutagawwim. Mal mutagawwim yaitu setiap
barang yang bisa dikuasai secara langsung dan boleh diambil manfaatnya
dalam keadaan ikhtiyar.

c) Barang yang dijual harus barang yang sudah dimiliki

Oleh karena itu melihat fenomena tersebut menarik jika dikaji dari
hukum Islam khususnya jenis sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di
Malioboro. Dengan memperhatikan kepemilikan barang yang akan disewakan
oleh  pemilik lapak, sewa-menyewalapak pedagang kaki lima di
Malioborodicurigai tidak memenuhi syarat sah sewa-menyewa, karena barang
yang disewakan bukan milik secara penuh atau tidak dibawah kekuasaan orang

yang diberi hak untuk menyewakannya.

Realita pelaksanaan dalam perjanjian dan pelaksanaan sewa-menyewa

lapak pedagang kaki lima di Malioboro Yogyakarta menimbulkan ketentuan
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hukum muamalah, maka untuk memperoleh ketentuan hukum muamalah yang
timbul baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat, maka diperlukan dalil

syara 'sebagai pemikiran baru yang muncul dalam permasalahan ini.

F. Metode Penelitian

Adapun metode dalam suatu penelitian mempunyai posisi yang sangat
penting, sebab metode merupakan cara yang digunakan agar kegiatan penelitian
bisa terlaksana secara terarah dan rasional untuk mencapai hasil yang optimal.®
Untuk memperoleh data dan fakta dalam penyusunan skripsi ini, penyusun
menggunakan beberapa langkah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun pergunakan adalah jenis penelitian
lapangan (field research)/penelitian langsung di masyarakat,* yaitu penelitian dan
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung kepadapemilik lapak dan
pedangang kaki lima di Jalan Malioboro Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian yang

meliputi proses pengumpulan data penyusun dan menjelaskan atas data-data yang

% Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Gahlia, 1998) , him. 20.

3t Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, cet. ke-2,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 14.



22

terkumpul kemudian dianalisis dan diinterpretasikan, sehingga metode ini sering
disebut metode analitik.*
3. Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul
data (pewawancara) dengan sumber data (responden).**Wawancara kepada
pemilik lapak, penyewa lapak yakni pedagang kaki lima di Jalan
Malioboro.
b. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data dari dokumen yang
merupakan suatu pencatatan formal, untuk membantu dan menyempurnakan
analisis terhadap sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di Jalan
Malioboro.
4. Pendekatan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan
normatif yaitu pendekatan yang bertolak ukur pada hukum Islam untuk
memperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai atau tidak dengan
ketentuan syara’.

5. Analisis Data

2abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), him.20.

®Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, cet. ke-1, (Jakarta: Granit, 2004),
him. 72.



23

Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu analisis yang cenderung fokus
pada usaha mengeksplorasi sedetail mungkin sejumlah contoh atau
peristiwa yang dipandang menarik dan mencerahkan dengan tujuan
mendapatkan pemahaman yang mendalam.®* Dengan cara menganalisis data
tanpa mempergunakan perhitungan angka-angka melainkan
mempergunakan sumberinformasi yang relevan untuk memperlengkap data
yang penyusun inginkan. Dengan metode berfikir deduktif, yaitu berangkat
dari pengetahuan sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang

umum hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus.*

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan Untuk memudahkan dan memberikan gambaran secara garis

besar mengenai pembahasan dalam penelitian ini, maka penyusun menggunakan

sistematika sebagai berikut:

Bab | : adalah pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, pokok

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik dan

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

86.

*Lisa Harrison, Metodologi Penelitian Politik, cet. ke-1, (Jakarta: Kencana, 2007), him.

®3utrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan ped. Fak Psikologi UGM,

1990), him. 42.
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Bab Il : mengulas tentang konsep sewa menyewa dalam hukum Islam.
pengertian sewa menyewa ( /jarah), dasar hukum, rukun dan syarat, brakhirnya
perjanjian, macam-macam Ijarah , dan wansprestasi.

Bab 111 :dalam bab ini berisi tentang gambaran umum pedagang kaki lima
di Malioboro,, Mekanisme sewa-menyewa Lapak,wanprestasi dan penyelesaian
masalah.

BablV :dalam bab ini berisi tentang analisis normatif yang dihubungkan
dengan fakta yang terjadi yaitu analisis dari segi pandangan hukum Islam (figh
muamalat) terhadap sewa- menyewa lapak untuk usaha pedagang kaki lima di
Malioboro.

Bab V : adalah bagian penutup yang merupakan kesimpulan dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran

bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam
bab-bab sebelumnya sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro,
maka dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro yang terjadi antara
pemilik lapak yang berstatus orang yang lebih lama menempati lapak
dengan penyewa yang merupakan pendatang. Sewa-menyewa terjadi antara
pemilik lapak mempunyai lapak yang luas sedangkan penyewa merupakan
pendatang yang ingin mencari rezeki dengan menjadi pedagang kaki lima.
Barang yang disewakan berupa lapak yang merupakan fasilitas umum dari
Pemerintah DIY diperutukkan bagi pejalan kaki atau wisatawan dan
pedagang kaki lima dengan tujuan agar Malioboro menjadi pusat
pembelanjaanwisatawan yang datang ke Yogyakarta. Pemerintah DIY
mengeluarkan Pasal (6) ayat (a) Perda no 26 tahu 2002 yakni;

“menjual belikan dan atau memindahtangankan lokasi kepada pihak
manapun”

Pasal ini menjelaskan bahwa pedagang kaki lima dilarang memindahkan
hak milik lapak atau melakukan sewa lapak. Hal ini ternyata tidak menjadi
penggahalang oleh pemilik lapak untuk menyewakan lapak dengan alasan

kebutuhan ekonomi.

65
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Sewa-menyewa lapak pedagang kaki lima di Malioboro ditinjau dari hukum
Islam baik dari segi kepemilikan melanggar ketentuan sewa-menyewa
dalam hukum islam kerena kepemilikan barang mutlak seutuhnya menjadi
syarat sahnya sewa-menyewa, jika hal tersebut tidak terpenuhi maka sewa-
menyewa tersebut batal.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran penyusun sampaikan dalam menyusun skripsi

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Pemilik lapak

Transaksi sewa-menyewa Lapak Pedagang Kaki Lima merupakan
sewa-menyewa yang ilegal, hendaknya dari pihak pemilik sewa
memberikan informasi ini kepada calon penyewa, supaya tidak
menimbulkan asumsi bahwa mencari kesempatan dalam kesempitan. Dan
lagi agar melaporkan kepada pengelola jika ada calon pedagang kaki lima

yang ingn bergabung.

2. Untuk Penyewa

Harus meminta izin kepada pihak yang berwenang atau dengan
mencari informasi yang sebenarnya tentang mekanisme perizinian dan
juga keanggotaan agar tidak terkesan “membeli kucing dalam karung”

yang nantinya malah merugikan penyewa itu sendiri.

3. Bagi Pemerintah

Perlu adanya tindakan kongkrit dari pemerintah berkaitan dengan

aturan pelaksanaan Perda No.26 Tahun 2002 tentang pedagang kaki lima
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Dalam dataran realitas, meskipun Perda tersebut sudah disahkan, namun
belum adanya tindakan prefentif yang mampu menjerat.

Pemkot perlu merancang masterplan penataan dan mendata serta
membatasi jumlah pedagang kaki lima Malioboro. Tidak ada salahnya
mereka dilokalisir dan ditempatkan dengan membagi zonasi jenis usaha
pedagang kaki lima. Misalnya, untuk kelompok makanan dan minuman
dikelompokkan tersendiri. Hal yang sama juga diberlakukan untuk jenis
cenderamata, pakaian, sandal, sepatu dan lainnya. Dengan masterplan dan
zonasi pedagang kaki lima diharapkan Malioboro benar-benar menjadi
surga wisata belanja dan ruang publik yang representatif. Jika hal itu
terwujud, maka sebenarnya Pemkot Yogyakarta telah dengan bijak
memberikan kesempatan kepada warga masyarakat, para pelancong,
konsumen dan produsen yang ada di Malioboro dan sekitarnya untuk
berinteraksi secara aman, menyenangkan dan saling menguntungkan

secara ekonomi bagi kedua belah pihak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAH

No

Fn

Him

Terjemah

BAB I

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan yang menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu di sisi Alah ialah orang yang paling bertagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

16

11

Dan jika kamu ingin anak mu disusukan orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembanyaran menurut yang patut. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha meliahat apa yang
kamu kerjakan.

17

12

Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sdang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sehingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak) mu untukmu maka berikanlah kepada mereka; dan
bermusyawarahlah, diantara kamu (segala sesuatu), dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya

18

13

Berikanlah imbalan sebelum kering keringatnya

20

13

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu

26

19

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berbuat adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepada kamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.
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No

Fn

Him

Terjemah

BAB II

27

Dan jika kamu ingin anak mu disusukan orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembanyaran menurut yang patut. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha meliahat apa yang
kamu kerjakan

10

27

Mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sdang hamil,
maka berikanlah kepada merekanafkahnya sehingga meeka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)
mu untukmu maka berikanlah kepada mereka; dan
bermusyawarahlah, diantara kamu (segala sesuatu), dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

11

27

maka telah memerintahkan dari buah tamrin dan dengan
buah tamrin bagiannya untuk mencukupkan pa yang telah
dia keluarkan

10

12

27

Berikanlah imbalan sebelum kering keringatnya

11

20

30

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu

No

Fn

Him

Terjemah

BAB IV

14

59

Berikanlah imbalan sebelum kering keringatnya

16

10

67

barang siapa yang memerintahakan kerelaan bukanlah
baginya kecuali apa yang lebih berhak baginya

18

18

67

Dan tetapla memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.

19

19

67

Maka disebabkan dari rahmat allah lah kamu berlaku lemah
lembut terhdap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulahmereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan
bermusyawarahlahdengan mereka dengan urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekat, maka
bertawakallah kepda Allah. Sesungguhny alah menyukai
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya
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hal-hal yang dilarang dan membahayakan itu lebih utama

20 | 19 | 67 ditangkal daripada berusaha meraih kebaikan

Maka disebabkan dari rahmat allah lah kamu berlaku lemah
lembut terhdap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulahmereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan
bermusyawarahlahdengan mereka dengan urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekat, maka
bertawakallah kepda Allah. Sesungguhny alah menyukai
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya."

21 | 20 68

hal-hal yang dilarang dan membahayakan itu lebih utama

22\ 21 | 69 ditangkal daripada berusaha meraih kebaikan
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Biografi Ulama
T.M Hasbi Ash-Shieddieqy

Dilahirkan di Lhok Sheumawe, Aceh Utara,pada 10 Maret 1904. Belajar
pada pesantren yang dipimpin ayahnya serta beberapa pesantren lainnya. Beliau
banyak mendapat bimbingan dari ulama Muhammadiyah. Tahun 1927, beliau
belajar di al-lrsyad Surabaya yang dipimpin oleh ustad Umar Hibies. Kemudian
pada tahun 1928 memimpin sekolah al-1rsyad di Lhok Sheumawe.

Beliau juga giat berdakwah di Aceh, mengembangkan paham tajdid serta
memberantas bid’ah dan khurafat. Karir beliau sebagai pendidik antara lain:
Dekan fakultas Syari’ah di Universiras Sultan Agung Semarang, Guru besar dan
Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1960). Guru besar di
UUI Yogyakarta, dan Rektor Universitas al-Irsyad Solo (1963-1968). Selain itu
beliau juga menjabat wakil ketua Lembaga Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an
Departemen agama. Ketua Lembaga Figih Islam Indonesia (Lefisi). Karya-karya
beliau yang terkenal : Tafsir Al-Qur’an Al-Majid, An-Nur dan Al-Bayan.Beliau
memiliki pendapat tentang perlunya menyusun figih baru di Indonesia. Akhirnya
beliau wafat pada 9 Desember 1975 di Jakarta.

Imam Abua Hanifah

Nama lengkapnya adalah Imam Aba [Janifah Al-Nu’man ibnu Sabil ibnu
Zubair At-Tamimi Al-Kafi. Beliau dilahirkan di kota kiifah pada tahun 80 H/966
M. Beliau diakui oleh banyak kalangan sebagai Imam AlJlab Al-Ra’yi dan
merupakan pelopor fugaha Irag. Adapun guru beliau dari kalangan sahabat Nabi
MulJammad antara lain: Anas bin Malik, ‘Abdullah bin [Jaril], ‘Abdullah bin
Aufa’. Diantara karya-karya beliau yang terkenal adalah Al-Kharaj dan Al-
‘AlJar. Sedangkan diantara murid-murid beliau yang terkenal adalah Imam Abu
Yasaf, Muhammad bin Hasan, Ja’far bin Huzail, dan Hasan bin Ziyad. Beliau
wafat pada bulan Rajab tahun 150 H/767 M di dalam penjara, karena beliau
menentang kehendak penguasa setempat yaitu tidak mau diangkat sebagai Qal 1.

Ibnu Majah

Nama sebenarnya Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah ar-
Rabi’i al-Qazwini dari desa Qazwin, Iran. Lahir tahun 209 dan wafat tahun 273.
Beliau adalah muhaddits ulung, mufassir dan seorang alim. Beliau memiliki
beberapa karya diantaranya adalah Kitabus Sunan, Tafsir dan Tarikh lbnu Majah.
la melakukan perjalanan ke berbagai kota untuk menulis hadits, anatara lain Ray,
Basrah, Kufah, Baghdad, Syam, Mesir dan Hijaz. la menerima hadit dari guru
gurunya antara lain lbn Syaibah, Sahabatnya Malik dan al-Laits. Abu Ya’la
berkata,” Ibnu Majah seorang ahli ilmu hadits dan mempunyai banyak kitab”.
Beliau menyusun kitabnya dengan sistematika fikih, yang tersusun atas 32 kitab
dan 1500 bab dan jumlah haditsnya sekitar 4.000 hadits. Syaikh Muhammad Fuad
Abdul Bagi menghitung ada sebanyak 4241 hadits di dalamnya. Sunan Ibnu
Majah ini berisikan hadits yang shahih, hasan, dhaif bahkan maudhu’. Imam Abul
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Faraj Ibnul Jauzi mengkritik ada hampir 30 hadits maudhu di dalam Sunan Ibnu
Majah walaupun disanggah oleh as-Suyuthi. Ibnu Katsir berkata,” lbnu Majah
pengarang kitab Sunan, susunannya itu menunjukan keluasan ilmunya dalam
bidang Usul dan furu’, kitabnya mengandung 30 Kitab; 150 bab, 4.000 hadits,
semuanya baik kecuali sedikit saja”. Al-lmam al-Bushiri (w. 840) menulis ziadah
(tambahan) hadits di dalam Sunan Abu Dawud yang tidak terdapat di dalam
kitabul khomsah (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
Nasa’i dan Sunan Tirmidzi) sebanyak 1552 hadits di dalam kitabnya Misbah az-
Zujajah fi Zawaid Ibni Majah serta menunjukkan derajat shahih, hasan, dhaif
maupun maudhu’. Oleh karena itu, penelitian terhadap hadits-hadits di dalamnya
amatlah urgen dan penting, la wafat pada tahun 273 H

Wahbah Al-Zuhaili

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerahQalmun,
Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az-
Zuhyliyang merupakan seorang Yyang terkenal dengan keshalihan dan
ketakwaannya serta hafidz al-Qur’an, beliau bekerja sebagai petani dan senantiasa
mendorong putranya untuk menuntut ilmu. Antara guru-gurunya ialah
Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, (w. 1958M) seorang khatib di Masjid
Umawi. Beliau belajar darinya figh al-Syafie; mempelajari ilmu Figh dari Abdul
Razaq al-Hamasi (w. 1969M); ilmu Hadits dari Mahmud Yassin (w.1948M); ilmu
faraid dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M),
ilmu Tafsir dari Hassan Habnakah al-Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari
Muhammad Shaleh Farfur (w. 1986M); ilmu usul figh dan Mustalah Hadits dari
Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud
al-Rankusi. Wahbah al-Zuhayli menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam
berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur
dengan risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang
dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-Suyuti kedua (as-
Sayuti al-Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Shafi’iyyah
yaitu Imam al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut : Atsar al-
Harb fi al-Figh al-Islami - Dirasat Muqaranah, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1963, Al-
Wasit fi Usul al-Figh, Universiti Damsyiq, 1966, Al-Figh al-Islami fi Uslub al-
Jadid, Maktabah al-Hadithah, Damsyiq,1967 dan lain-lain.

Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan dengan sebutan Imam Hanafi
bernama asli Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada tahun 80
Hijriah (699 M), pada masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin
Marwan. Beliau digelari Abu Hanifah (suci dan lurus) karena kesungguhannya
dalam beribadah sejak masa kecilnya, berakhlak mulia serta menjauhi perbuatan
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dosa dan keji. dan mazhab fighinya dinamakan Mazhab Hanafi. Gelar ini
merupakan berkah dari doa Ali bin Abi Thalib r.a, dimana suatu saat ayahnya
(Tsabit) diajak oleh kakeknya (Zauti) untuk berziarah ke kediaman Ali r.a yang
saat itu sedang menetap di Kufa akibat pertikaian politik yang mengguncang
ummat islam pada saat itu, Ali r.a mendoakan agar keturunan Tsabit kelak akan
menjadi orang orang yang utama di zamannya, dan doa itu pun terkabul dengan
hadirnya Imam hanafi, namun tak lama kemudian ayahnya meninggal dunia.
Disamping kesungguhannya dalam menuntut ilmu figh, beliau juga mendalami
ilmu tafsir, hadis, bahasa arab dan ilmu hikmah, yang telah mengantarkannya
sebagai ahli figh, dan keahliannya itu diakui oleh ulama ulama di zamannya,
seperti Imam hammad bin Abi Sulaiman yang mempercayakannya untuk memberi
fatwa dan pelajaran figh kepada murid muridnya. Keahliannya tersebut bahkan
dipuji oleh Imam Syafi’i ” Abu Hanifah adalah bapak dan pemuka seluruh ulama
figh “. karena kepeduliannya yang sangat besar terhadap hukum islam, Imam
Hanafi kemudian mendirikan sebuah lembaga yang di dalamnya berkecimpung
para ahli figh untuk bermusyawarah tentang hukum hukum islam serta
menetapkan hukum hukumnya dalam bentuk tulisan sebagai perundang undangan
dan beliau sendiri yang mengetuai lembaga tersebut. Jumlah hukum yang telah
disusun oleh lembaga tersebut berkisar 83 ribu, 38 ribu diantaranya berkaitan
dengan urusan agama dan 45 ribu lainnya mengenai urusan dunia.

\
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Pedoman Wawancara

Pertanyaan Kepada Pemilik Sewa:
++ Pak heru (56 Tahun)

1. Penanya : Sudah Berapa lama bapak berjualan disini?
Jawab  :30 tahun dek.

2. Penanya : Apakah lapak bedagang ini dulunya bapak menyewanya atau bahkan
membelinya?
Jawab  : Tidak de, kan dulu masih jarang pedagang kaki lima ini,,,ni ja sekarang
sudah ga terkontrol lagi.

3. Penanya : Faktor apa yang menyebabkan bapak menyewakan sebagaian atau seluruh
lapak ini kepada orang lain?
Jawab  : Gimana ya de,, ada orang yang mau ikut jualan kok ga boleh. Dan lagi
saya seakan karena terlalu banyak yang datang kesaya, jadi saya pikir lumayan juga
buat tambah-tambah modal.

4. Penanya : Apakah pernah terjadi salah faham antara bapak dengan penyewa lapak
yang baru?tentang apa?
Jawab  : Ada de, ya gitu kalu orang jawa bilang “Di ke’i ati jaluk jantung” .ya gitu
karna dah lama kenal gtu banyarnya seenanya aja, kadang sebulan sekali atau bahkan
3 bulan sekali.

5. Penanya : Berapa lapak yang saat ini bapak punya?
Jawab  :Punya 4 saya de,,

6. Penanya :Upaya apa yang bapak lakukan jika penyewa melakukan kesepakatan?
Jawab  :yanama juga nyewa, ya harus saya tageh de..

7. Penanya : Apakah bapak tau isi PERDA DIY no.26 tahun 2002?

Jawab  :Yatau to,, lawong belum dibuat aja saya sudah jualan disini.

Vil
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8. Penanya : Apakah bapak tidak kahwatir jika pengelola tau tentang sewa-menyewa
ini?kenapa?
Jawab  :Ya kalau tau ya ga papa..kalu dilarang ya ga papa..laeong kita wong cilik

kok.

++ Suparman (53 tahun)

1. Penanya : Sudah Berapa lama bapak berjualan disini?
Jawab  : 20 tahun kalu ga salah dek,,lali aku

2. Penanya : Apakah lapak bedagang ini dulunya bapak menyewanya atau bahkan
membelinya?
Jawab  : Saya dulu beli de,, ya kalu jaman dulu 3 juta de,sekarang mana dapat
uang segitu.

3. Penanya : Faktor apa yang menyebabkan bapak menyewakan sebagaian atau seluruh
lapak ini kepada orang lain?
Jawab  : Saya dulu beli lapak ni . jadi ya yang mau ikut jualan seperti saya harus
nyewa.

4. Penanya : Apakah pernah terjadi salah faham antara bapak dengan penyewa lapak
yang baru?tentang apa?
Jawab  : Pernah. Alasannya jualannya sepi,, tapi ya masak ga cukup kalu banyar
cicilan gtu,,ya ga mungkin,,sepi-sepinya malioboro lo kayak apa.

5. Penanya : Berapa lapak yang saat ini bapak punya?
Jawab  : Punya 2 saya de,, sebenarnya punya 4 , satu saya pake sendiri yang satu
dipake keluarga, masak mau sama keluarga mau nyewa, kepekewo de,,,

6. Penanya :Upaya apa yang bapak lakukan jika penyewa melanggar kesepakatan?

Vil
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Jawab  : Pertama, saya omongin gtu de, udah sam-sam tua yaa saling ngerti

kebutuhan ja,,

7. Penanya : Apakah bapak tau isi PERDA DIY no.26 tahun 2002?

Jawab  :Tau de. Pemerintah lo juga gitu,he.

8. Penanya : Apakah bapak tidak kahwatir jika pengelola tau tentang sewa-menyewa

ini?kenapa?

Jawab  : Kalaupun tau lo,kita dah banyar iuran ma retribusi, jadi penak to,,,

Pedoman Wawancara

Wawancara dengan Penyewa Lapak

+ Nama Yono (20 tahun)

Pertanyaan kepada Penyewa :

1.

2.

Sudah berapa lama bapak berjualan disini?

Faktor apa yang menyebabkan bapak berjualan disini?

Apakah lapak berdagang ini bapak menyewanya?berapa?

Bagaimana prosedur sewa-menyewa lapak ini?

Apakah pernah terjadi salah faham antara bapak dengan pemilik lapak sebelumnya?
Apakah pernah dengan kekerasan?

Apakah bapak tau sewa-menyewa lapak PKL disini di Larang PEMDA

Apakah bapak tergabung dalam koprasi Tri Dharma atau pagunyuban PKL yang disini?

Peraturan baru seperti apa?

10. Kewajiban apa yang harus dilaksanakan setelah menjadi anggota mereka?

Jawaban :

Pertanyaan kepada Penyewa :
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1. Sudah5 tahun

2. Saya berjualan disini karena sudang bingung mau kerja dimana lagi, saya dulu pernah
kerja di slah satu pabrik di Gresik, kemudian merantau ke Kalimantan kerja ditambang
tapi,nya gitu ga cocok ja, makanya saya putusin kerja disini aja.

3. Nyewa ya mas, mada sekarang yang gratis, 14 juta satu tahun mas, dengan teman saya

mas.

4. Disini modal kepercayaan mas, saya hanya di kasih kwitansi, banyarnya per bulan mas.

5. Pernah mas, seperti ketika bulan-bulan sepi ( Februari , maret bulan aktif sekolah )
kebetulan penjualan nyampe target, tiba-tiba pak pemilik sewa minta pembayaran
bulanan, karna uangnya ga cukup jadi saya sampai utang ma teman saya mas.

6. Alhamdullah ga pernah mas, tapi bentak gitu aja, selebihnya ga ada mas,

7. Saya tau mas,,Iha wong di pajang di pinggir sana, tapi kalupun ada larangannya mau
gimana lagi mas, saya juga ga sendiri.
8. Belum tergabung mas, masih dalam proses, karena sekarang ada peraturan baru tentang

izin PKL di Malioboro ini,,ya kalau saya ngikut aja mas.

9. Kalau ga salah ijinnya ga Cuma lewat RT,RW dan kelurahan tapi harus lewat apa gtu
mas,lupa saya..hehe

10. Karena belum terdaftar secara resmi jadi saya tetap membanyar atas nama pemilik

sebelumnya uang kebersihan ma iuran bulanan mas.

+ Rahman (37 Tahun) klaten
1. Sudah berapa lama bapak berjualan disini?
2. Faktor apa yang menyebabkan bapak berjualan disini?
3. Apakah lapak berdagang ini bapak menyewanya?berapa?

4. Bagaimana prosedur sewa-menyewa lapak ini?
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Apakah pernah terjadi salah faham antara bapak dengan pemilik lapak sebelumnya?
Apakah pernah dengan kekerasan?

Apakah bapak tau sewa-menyewa lapak PKL disini di Larang PEMDA

Apakah bapak tergabung dalam koprasi Tri Dharma atau pagunyuban PKL yang disini?
Peraturan baru seperti apa?

Kewajiban apa yang harus dilaksanakan setelah menjadi anggota mereka?

Jawab :
Sudah 12 tahun
sebernnya istri saya yang biasa berjualan disini karena kebetulan belau lagi sakit. Kalau
saya sendiri kerjanya serabutan de, saya pernah kerja di EO, kemudian saya juga pernah
kerja di Solo dirumah nya Prof.Dr.dr Much Syamsulhadi jaga rumah gtu,,soalnya belau
jarang dirumah ,maklum orang penting.
saya yewa de, 8 juta pertahun. tergantung de, kalu bulan sepi (Bulan pendidikan )ya sepi
hari ini aja alhamdllah ade tadi beli sandal 15 ribu, biasanya sih 300-500. Ya kalau libura
juga pernah nyampek 1 juta lebih de..
Disini hanya dengan kesepakatan selembar kertas jadi de,,pake kwitansi .he. adapun
pembayaran setiap sebulan sekali. Pernah juga langsung sebulan, karena dibantu dengan
anak saya,
Salah faham pasti pernah de. Namanya juga manusia de, ya seperti minta diawal bulan,
sya ya belum ada ,, sampe datangin 3 kali de,
Ya Kalau mau kasar jadi preman aja,,(hehe),, ga ada de.
Ya pemerintah kan diatas sana mana mau tau kebutuhan kita.saya lebih jelasnya ga tau
ya de..

Sudah de..

Xl
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9. saya kurang tau itu de,, ya kalu ada juga ga pa@ yang penting kita masih bisa jualan.

10. seperti yang lainnya de Banyar iuran anggota ,,terus uang kebersihan.
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Lampiran IV

Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan, bahwa :

Nama e
Tempat/Tgl.Lahir OO PRTP P PRRPRUROPR
Pekerjaan SO PRUPT P PSTPRUROPR
Penjual SRR U .. U ...

Alamat D ANP EE =@ D Ammm—— .

Telah melakukan wawancara berkaitan dengan :
Prosedur Sewa-menyewa Lapak Pedagang Kaki Lima
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEWA-MENYEWA LAPAK PEDAGANG
KAKI LIMA DI MALIOBORO

Nama : Chairur Rozikin

NIM : 09380006

Semester tVII

Fakultas : Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Jurusan : Muamalat

Alamat :JI. Gunung Binjai RT:014 No. 34

Kel. Teritip kec. Balikpapan Timur Kot. Balikpapan

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,.................. 2013
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Lampiran IV

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
NIM

Fakultas

Jurusan

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Orang Tua:
Ayah
Ibu

Alamat Tinggal

Riwayat Pendidikan:
SDN 009 Balikpapan
SMPN 013 Balikpapan
MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

CURRICULUM VITAE

: Chairur Rozikin

: Balikpapan, 19 November 1989

: 09380006

: Syari’ah dan Hukum

: Muamalat

:JIn. Gunung Binjai RT: 14 Kel. Teritip Kec.

Balipapan Timur Kot. Balikpapan

: Gang Gading No:3 Ngentak Sapen Caturtunggal

Depok Sleman Yogyakarta

. Ahkyar
: Siti Annisa’ al Shofiah
- JIn. Gunung Binjai RT: 14 Kel. Teritip Kec.

Balipapan Timur Kot. Balikpapan

(1995-2001)
(2001-2007)
(2005-2009)
(Angkatan 2009)
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